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Abstrak

Radiasi SURya dan Temperatur AMbient merupakan faktor yang sangat mempengaruhi dalam proses
pengeringan kayu teanaga panas surya. Rule suram ini merupakan aturan yang berbasis logika fuzzy dengan
memuat keadaan cuaca dan kondisi udara yang diimplementasikan pada proses pengeringan kayu. Rule
suram merupakan produk dari pengaturan membership function dari fuzzy controller yang bekerja
berdasarkan kecepatan antisipasi pada kondisi perubahan temperatur ambien dan humiditi ambien untuk
secara cepat mengaktifkan aktuator. Diperoleh &8 rule kontrol keluaran untuk memanfaatkan operator
logika fuzzy yang diimplementasikan pada alat pengering kayu tenaga surya tenaga surya agar secepat
mungkin tanggap akan keadaan sekitarnya, sehingga akan mampu mengoptimalkan pemanfaatan
penggunaan energi surya, sesuai jadwal pengeringan kayu.

Kata kunci : Rule suram, membership function, energi surya.

1. PENDAHULUAN

Pada sistem pengeringan kayu variabel yang dikontrol adalah temperatur dan humiditi udara dari ruang
pengering (chamber) sesuai kandungan kadar air kayu. Untuk itu diperlukan suatu sistem kontrol yang
mengontrol aktuator yang berupa heater, sprayer dan damper guna mempertahankan kondisi ruang pengering
sesuai jadwal pengeringan. Sumber energi yang utama pada ruang pengering berasal dari panas surya yang
diberikan oleh kolektor dan panas tambahan oleh heater. Jumlah energi yang diberikan oleh kolektor berdasarkan
intensitas cahaya surya, sedangkan heater memberikan panas melalui pemanas elektrik.

Dalam memaksimalkan penggunaan energi surya, maka perlu dilakukan suatu sistem pengontrolan yang tanggap
akan perubahan besaran energi surya dan temperatur lingkungan. Adapun tujuannya untuk mengoptimalkan
pengunanan energi surya serta cepat tanggap akan perubahannya. Proses ini akan memberikan harapan akan
penggunaan minimal dari energi elektrik dan sistem cepat merespon perubahan-perubahan akan kondisi
lingkungan.

Pada sistem pengontrolan ruang pengering kayu tenaga panas surya ini diperlukan suatu jadwal pengeringan
yang sedemikian rupa menjadi acuan proses. Karena proses pengeringan kayu mempunyai jadwal yang sangat
tergantung pada kondisi kandungan kadar air kayu, dimana jika kadar air kayunya makin kecil maka diperlukan
temperatur chamber semakin tinggi dan sebaliknya untuk himiditi chamber akan semakin kecil. Kondisi ruang
pengering yang berbeda-beda pada setiap tahapan, akan memberikan ketergantungan energi tersendiri, sehingga
diperlukan besaran variabel radiasi surya dan temperatur ambient sedemikian rupa untuk dirancang rule
kontrolnya dengan labelisasi membership function dari nilai error dan change in error sesuai pengalaman akan
pengukuran riel.

Jadwal pengeringan kayu yang digunakan pada implementasi rule fuzzy suram ini adalah untuk kayu jenis
Albasia Albizia wood (Kayu Sengon).

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Proses Pengeringan

Secara umum perlakuan terhadap kayu yang akan dikeringkan di dalam ruang pengeringan dapat digolongkan

menjadi beberapa tahapan proses, yaitu:

a. Proses Pre-Heating
Tujuan proses ini adalah menjaga agar distribusi temperature dalam kayu merata. Disamping itu proses ini
untuk menghilangkan air bebas. Pada proses ini temperature ruang pengering diatur sesuai dengan jadwal
pengeringan sedangkan kelembaban dijaga pada kelembaban yang cukup tinggi sekitar 80 — 90 % dengan
jalan menutup damper. Heater dan sprayer dijalankan selama 2 jam untuk setiap ketebalan kayu 1 cm.

b. Proses drying
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Proses ini bertujuan untuk menghilangkan kandungan air yang terikat di dalam sel kayu. Perubahan kadar
air kayu dibawah titik serat jenuh sampai dengan 0 % akan menyebabkan perubahan dimensi kayu. Oleh
sebab itu perbedaan atau gradient kadar air didaerah ini tidak boleh terlalu besar untuk menghindari
keretakan/kerusakan pada kayu yang dikeringkan. Besar kadar air rata-rata yang dihasilkan pada proses ini
sekitar 8 — 10 %. Pada proses ini temperature dalam ruang pengering diperlukan cukup tinggi untuk
membebaskan air yang terikat didalam sel kayu, sesuai jadwal pengeringan.

c. Proses Equalizing dan Conditioning

Pada akhir proses pengeringan, kayu berada pada lingkungan panas dan kering. Perlu diberikan proses untuk
menghantarkan kayu ini pada kondisi udara luar, agar tidak terjadi suatu proses kejut atau tiba-tiba yang
sering dapat mengakibatkan kerusakan kayu. Proses ini terutama dimaksudkan untuk menghantar kayu kea
rah titik kadar air kayu seimbang (EMC). Pada akhir dari proses pengeringan sebenarnya kondisi kayu yang
dikeringkan belum sama, dimana ada yang lebih kering dan ada yang kurang kering. Karena itulah
diperlukan suatu proses untuk menyamakan kadar air pada kayu, hal ini dikenal dengan istilah Equalizing.
Biasanya kadar air diukur pada beberapa tempat sehingga diperoleh beberapa pengukuran kadar air dari
kayu yang dikeringkan dalam ruang pengering. Dari beberapa pengukuran kadar air kayu ini perlu
diperhatikan bahwa penunjukan kadar air kayu yang paling kering haru 2% dari kadar air yang diharapkan.
Misalnya jika kadar air kayu yang diharapkan MC = 10%, maka kadar air kayu yang paling kering harus
MC = 8%. Jika MC ini sudah tercapai, maka dapat dimulai proses equalizing. Selama proses ini berlangsung
temperature udara pengering dipertahankan pada temperature akhir dari step, tetapi kelembaban udara
disesuaikan untuk EMC pada MC = 8%. Keadaan ini dipertahankan sampai kayu yang paling basah
mencapai kadar air kayu yang diharappkan MC = 10%. Sesudah proses equalizing, dapat dilanjutkan dengan
proses conditioning, yaitu membuat kondisi dimana temperature ruang pengering dipertahankan tetap sama,
tetapi kelembaban udara diruang pengering disesuaikan untuk EMC 3 % diatas MC kayu yang bersangkutan
(untuk jenis softwood) dan 4% (untuk hardwood) harus memilih kelembaban udara untuk 10% + 3% = 13%
MC yang dapat dilihat dalam table EMC, yaitu 70%. Waktu yang diperlukan dalam proses ini adalah 2 jam
untuk setiap 1 cm ketebalan kayu.

Jadwal pengeringan adalah daftar yang memuat langkah-langkah perubahan temperature dan kelembaban udara
didalam ruang pengering, berdasarkan kadar air kayu. Secara umum kondisi ruang pengering agar tidak merusak
kayu yang dikeringkan diuraikan pada gambar 1. Modifikasi dari skedul pengeringan kayu jenis Albasia Albizia
wood (Kayu Sengon).

Skedul Pengeringan untuk jenis Kayu Sengon
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Gambar 1. Jadwal Pengeringan untuk Jenis Kayu Sengon
2.2 Konversi Radiasi Surya

Radiasi Surya yang terukur oleh Piranometer merk Chino type MS-801 yang menpunyai tegangan maksimum
+50 mVDC, diletakkan diujung atas atap ruang pengering kayu, dikonversi dalam bentuk temperatur ambient
dan humiditi ambient.
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Gambar. 2. Detail Desain Prototipe Alat pengering kayu tenaga panas surya
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Besaran radiasi surya dapat dikonversi dalam variabel temperatur ambient dan humiditi ambien sesuai tabel 1.

Tabel. 1. Konversi radiasi surya alam variabel temperatur ambient dan humiditi ambien untuk kayu jenis Albasia

Albizia wood (Kayu Sengon).

Set Point | Set Point Radiasi Temp. Ambient Hum. Ambient Ha (°C)
No. | Tdy (°C) | Hdy (%) | MC (%) Surya I, Ta(°C)
(Watt/m”) | Min | Rata’ | Maks | Min | Rata’ | Maks
1 2 3 4 6 7 8 9 10 11 12
1 45 60 25.5-50 561.0 29.1 30.1 31.1 52 60 68
2 50 55 104 — 25.5 662.0 29.7 | 30.7 | 31.7 46 54 62
50 7.8-10.4
3 55 45 73-78 763.0 305 | 315 | 325 40 48 56
40 6.7-17.3
4 60 35 6.4 6.7 617.5 294 | 304 | 314 50 58 66
65 (F) 60 6.3 - 6.4 535.0 289 | 299 | 309 54 62 70
Catatan :
i.  Untuk MC =25 %,( Td, =45 s/d 55), maka radiasi surya yang dibutuhkan
I, =460+20.2(Td, —40)  (watt/m?)
ii. Untuk MC <25 %,( Td, = 60 s/d 70), maka radiasi surya yang dibutuhkan
I, =700-16.5(Td, —55)  (watt/m?)
iii. Control Priode untuk sepenuhnya menggunakan radiasi surya [kolom
131Cp = 0.1+ 0.0003(, —400) ("C/menit)
iv. F = Fakultatif
\A
3. METODE PENELITIAN
3.1 Perancangan Membership Function

Perancangan Membership Function untuk variabel-variabel dibentuk fungsi fuzzy set segitiga dan trafesium

sesuai step pada jadwal pengeringan pada gambar 1. dan tabel 1.

a. Step 1. Set Point Td, = 45°C dan Rd, = 60%

Fuzzyfikasi Membership Function dengan range [0.5, 1], untuk Keadaan Cuaca (Temperatur Ambient Ta)
untuk set point temperatur drying Td, = 45°C dan Humiditi drying Rd, = 60% diberikan oleh gambar 3. dengan

labelisasi : M : Mendung; B : Berawan; CB : Cerah Berawan; C: Cerah; SC : Sangat Cerah
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Gambar.4. Membership Function CTa utk Td, = 45°C & Rd, =
60%

Gambar. 3. Membership Function Ta

Perubahan temperatur ambien pada nilai set point temperatur drying Td, = 45°C dan humiditi drying Rdy = 60%
diberikan oleh gambar 4. dengan labelisasi : -H = - High, -M = -Medium, -S = - Small, Z = Zero, S = Small, M =
Medium, H = High. Proses perhitungan untuk besaran perubahan temperature ambient dinyatakan oleh pers.1.,
dengann — 0s/d ~

CTa [(n+1)T] = Ta[(n+1)T] — Ta[nT] 1)

Dalam menentukan keadaan cuaca berdasarkan temperature ambient dan perubahannya menggunakan Nilai
Membership Function yang paling maksimum, sesuai table 2.

Tabel 2. Label Membership Function keadaan cuaca [temperatur ambient]

CT. T | Mendung (M) | Berawan (B) Cera'z gg;awa“ Cerah (C) Sa“g(astc(;e”h
-H Mendung Mendung Berawan Cerah Berawan Cerah

-M Mendung Berawan Cerah Berawan Cerah Sangat Cerah

-S Mendung Berawan Cerah Berawan Cerah Sangat Cerah

Z Mendung Berawan Cerah Berawan Cerah Sangat Cerah

+S Mendung Berawan Cerah Berawan Cerah Sangat Cerah

+M Mendung Berawan Cerah Berawan Cerah Sangat Cerah

+H Berawan Cerah Berawan Cerah Sangat Cerah Sangat Cerah

Fuzzyfikasi membership function dengan range [0.5, 1], untuk kondisi udara (humiditi ambient Ha) untuk set

point temperatur drying Td, = 45°C dan humiditi drying Rdy = 60% diberikan oleh gambar 5. dengan labelisasi :

P : Panas; AP : Agak Panas; H : Hangat; S: Sejuk; D : Dingin.
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Gambar. 6. Membership Function CHauntuk Td, = 45°C dan Rd, =
60%

Gambar.5. Membership Function Ha

Dan untuk fuzzyfikasi perubahan humiditi ambient dengan range [0.5, 1], pada nilai set point temperatur drying
Td, = 45°C dan Humiditi drying Rd, = 60% diberikan oleh gambar 6. dengan labelisasi : -H = - High, -M = -
Medium, -S = - Small, Z = Zero, S = Small, M = Medium, H = High. Proses perhitungan untuk besaran
perubahan humiditi ambient dinyatakan oleh pers.2., dengann — 0 s/d ~

CHa [(n+1)T] = Ha[(n+1)T] — Ha[nT] ?2)

Dalam menentukan kondisi udara berdasarkan humidity ambient dan perubahannya menggunakan Nilai
Membership Function yang paling maksimum untuk setiap keanggotaan, sesuai tabel 3.
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Tabel 3. Label Membership Function Humiditi ambient

CcH, H. Panas Agak Panas Hangat Sejuk Dingin
-H Panas Panas Agak Panas Hangat Sejuk

-M Panas Agak Panas Hangat Sejuk Dingin

-S Panas Agak Panas Hangat Sejuk Dingin

Z Panas Agak Panas Hangat Sejuk Dingin

+S Panas Agak Panas Hangat Sejuk Dingin

+M Panas Agak Panas Hangat Sejuk Dingin

+H Agak Panas Hangat Sejuk Dingin Dingin

b.  Step 2. Set Point Td, = 50°C dan Rd, = 55%

Fuzzyfikasi membership function dengan range [0.5, 1], untuk keadaan cuaca (temperatur Ambient Ta) untuk
set point temperatur drying Tdy = 50°C dan Rdy, = 60% diberikan oleh gambar 7. dengan labelisasi : M :
Mendung; B : Berawan; CB : Cerah Berawan; C: Cerah; SC : Sangat Cerah

I
287 29.7 30.7 317 327 T°C) 38 46 54 62 70 Hy(%)

Gambar. 7. Membership Function Ta Gambar. 8. Membership Function Ha untuk Td, = 50°C & Rd, =
55%

Dan untuk perubahan temperatur ambien CTa pada nilai set point temperatur drying Td, = 50°C dan humiditi
drying Rd, = 55% disesuaikan dengan gambar 7. serta labelisasi membership function keadaan cuaca sesuai tabel
2.

Fuzzyfikasi membership function dengan range [0.5, 1], untuk kondisi udara (humiditi ambient Ha) untuk set
point temperatur drying Td, = 50°C dan humiditi drying Rdy = 55% diberikan oleh gambar 8. dengan labelisasi :
P : Panas; AP : Agak Panas; H : Hangat; S: Sejuk; D : Dingin.

Fuzzifikasi perubahan humiditi ambient dengan range [0.5, 1], pada nilai sef point temperatur drying Td, = 50°C
dan humiditi drying Rdy = 55% diberikan oleh gambar 6. dengan labelisasi : -H = - High, -M = -Medium, -S = -
Small, Z = Zero, S = Small, M = Medium, H = High. Dalam menentukan kondisi udara berdasarkan humiditi
ambient dan perubahannya menggunakan nilai membership function yang paling maksimum untuk setiap
keanggotaan, sesuai tabel 3

c. Step 3. Set Point Td, = 55°C dan Rdy =50%
Fuzzifikasi membership function dengan range [0.5, 1], untuk keadaan cuaca (temperatur ambient Ta) untuk set
point temperatur drying Tdy = 55°C dan Rd, = 50% diberikan oleh gambar 9. dengan labelisasi : M : Mendung;
B : Berawan; CB : Cerah Berawan; C: Cerah; SC : Sangat Cerah

I
295 30.5 31.5 325 335 TC)

Gambar. 9. Membership Function Ta Gambar.10.. Membership Function Hauntuk Td, = 55°C & Rd, =
50%
Dan untuk perubahan temperatur ambient CTa pada nilai set point temperatur drying Td, = 55°C dan humiditi

drying Rdy = 50% disesuaikan dengan gambar 4. serta labelisasi membership function keadaan cuaca sesuai tabel
2.
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Fuzzifikasi membership function dengan range [0.5, 1], untuk kondisi udara (humiditi ambient Ha) untuk set
point temperatur drying Td, = 55°C dan humiditi drying Rdy = 50% diberikan oleh gambar 10. dengan labelisasi
: P : Panas; AP : Agak Panas; H : Hangat; S: Sejuk; D : Dingin.

Fuzzifikasi perubahan humiditi ambient CHa dengan range [0.5, 1], pada nilai set point temperatur drying Td, =
50°C dan humiditi drying Rdy = 55% diberikan oleh gambar 6. dengan labelisasi : -H = - High, -M = -Medium, -
S = - Small, Z = Zero, S = Small, M = Medium, H = High. Dalam menentukan kondisi udara berdasarkan
humidity ambient dan perubahannya menggunakan nilai membership function yang paling maksimum untuk
setiap keanggotaan, sesuai tabel 3

d. Step 4. Set Point Td, = 60°C dan Rd, = 40%
Fuzzifikasi membership function dengan range [0.5, 1], untuk keadaan cuaca (temperatur ambient Ta) untuk set
point temperatur drying Tdy = 55°C dan Rd, = 50% diberikan oleh gambar 11. dengan labelisasi : M : Mendung;
B : Berawan; CB : Cerah Berawan; C: Cerah; SC : Sangat Cerah

1
284 294 304 314 324  T(C)

Gambar. 11. Membership Function Ta Gambar. 12. Membership Function Ha Td, = 60°C dan Rd, = 40%

Dan untuk perubahan temperatur ambient CTa pada nilai set point temperatur drying Td, = 60°C dan humiditi
drying Rd, = 40% disesuaikan dengan gambar 4. serta labelisasi Membership Function keadaan cuaca sesuai
table 2.

Fuzzifikasi membership function dengan range [0.5, 1], untuk kondisi udara (humiditi ambient Ha) untuk set
point temperatur drying Tdy = 55°C dan humiditi drying Rd, = 50% diberikan oleh gambar 12. dengan labelisasi
: P : Panas; AP : Agak Panas; H : Hangat; S: Sejuk; D : Dingin.

Fuzzifikasi perubahan humiditi ambient CHa dengan range [0.5, 1], pada nilai set point temperatur drying Td, =
60°C dan humiditi drying Rd, = 40% diberikan oleh gambar 6. dengan labelisasi : -H = - High, -M = -Medium, -
S = - Small, Z = Zero, S = Small, M = Medium, H = High. Dalam menentukan kondisi udara berdasarkan
humiditi ambient dan perubahannya menggunakan nilai membership function yang paling maksimum untuk
setiap keanggotaan, sesuai tabel 3

e. Step S. Set Point Td, = 65°C dan Rdy=60%
Fuzzifikasi membership function dengan range [0.5, 1], untuk keadaan cuaca (temperatur ambient Ta) untuk set
point temperatur drying Tdy = 65°C dan Rd, = 60% diberikan oleh gambar 13. dengan labelisasi : M : Mendung;
B : Berawan; CB : Cerah Berawan; C: Cerah; SC : Sangat Cerah

279 289 299 30.9 319 Ty °C)

Gambar. 13. . Membership Function Ta ~ Gambar. 14. Membership Function Ha untuk Td, = 65°C &Rdy =
60%
Dan untuk perubahan temperatur ambient CTa pada nilai sef point temperatur drying Td, = 65°C dan humiditi

drying Rdy = 60% disesuaikan dengan gambar 4. serta labelisasi membership function keadaan cuaca sesuai tabel
2.

B-116



Seminar Nasional Informatika 2009 (semnasIF 2009) ISSN: 1979-2328
UPN "Veteran” Yogyakarta, 23 Mei 2009

Fuzzifikasi membership function dengan range [0.5, 1], untuk kondisi udara (humiditi ambient Ha) untuk set
point temperatur drying Td, = 65°C dan humiditi drying Rd, = 60% diberikan oleh gambar 14. dengan labelisasi
: P : Panas; AP : Agak Panas; H : Hangat; S: Sejuk; D : Dingin.

Fuzzifikasi perubahan humiditi ambient CHa dengan range [0.5, 1], pada nilai set point temperatur drying Td, =
65°C dan humiditi drying Rd, = 60% diberikan oleh gambar 6. dengan labelisasi : -H = - High, -M = -Medium, -
S = - Small, Z = Zero, S = Small, M = Medium, H = High. Dalam menentukan kondisi udara berdasarkan
humiditi ambient dan perubahannya menggunakan nilai membership function yang paling maksimum untuk
setiap keanggotaan, sesuai tabel 3.

3.2 Desain Implementasi

Instrumentasi dan kontrol pada sistem pengering kayu ini meliputi sensor, alat kontrol, jadwal pengeringan,
pengaturan (setting) alarm, monitoring, dan komputer. Sistim kontrol elektronik berguna mengontrol proses
pengeringan itu sendiri. Perancangan sistem akuisisi data dan kontrol ini sesuai dengan desain prototipe yang
akan dibuat dan di uji coba untuk mendapatkan parameter-parameter pengukuran lainnya, diberikan oleh gambar
15.

A
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on/off +
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Gambar. 15. Sistem Kontrol Prototipe Alat Pengering Kayu Tenaga Panas Surya

Variabel input yang diperlukan dan diukur melalui 2 buah sensor SHT11 diberikan pada tabel 4. dan bentuk
keluarannya diberikan pada tabel 5, sesuai kondisi temperatur drying terukur T4 terhadap nilai set point- nya.

Tabel 4. Variabel Input

No. Nama Variabel Range Keterangan
1 Temperatur drying Td 0-150°C
2 Temperatur ambient Ta 0-150°C Keadaan Cuaca
3. Humiditi drying Rd 0—100 %
4 Humiditi ambient ~ Ha 0—100 % Kondisi Udara
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Tabel 5. Variabel Output

No. Rule Keterangan Kondisi
Heater | Damper | Sprayer
Menurunkan temperatur drying Td dan
1. SUR-AM -1 off off S menaikkan humiditi drying Rd secara
cepat [Proses Heating]
5 SUR-AM — 2 H off off Menaikkan temperatur drying secara
cepat dan menurunkan Rd.
B Menaikkan temperatur drying Td dan
3. SUR-AM -3 H D; off mempertahankan humiditi drying Rd.
Menaikkan temperatur drying Td dan
4. SUR-AM —4 H D S menurunkan humiditi drying Rd.
B Menurunkan temperatur drying Td dan
> SUR-AM -5 H D; off mempertahankan humiditi drying Rd
Menurunkan Temperatur Drying Td dan
6. SUR-AM -6 H off S menurunkan Humiditi Drying Rd
Mempertahankan temperatur drying Td
7. SUR-AM -7 off off off dan mempertahankan humiditi drying Rd
Mempertahankan temperatur drying Td
B dan menyesuaikan humiditi drying Rd
8. SUR-AM -8 H b off dengan humiditi ambient Ha {proses
equalizing}
Keterangan:
D, : Damper ON selama : 5 menit H : Heater ON selama : 15 menit
D, : Damper ON selama : 2 x 1 menit H, : Heater ON selama : 10 menit
D; : Damper ON selama : 1 x 1 menit H, : Heater ON selama : 5 menit
S : Sprayer ON selama : 1 x 1 menit.
4. HASIL UJI COBA IMPLEMENTASI
Jenis kayu : Kayu Sengon
Ukuran kayu :4x6cm
Jumlah : 22 batang
Dimulai : Selasa, 03 Juni 2008, Pukul : 11.23 Wib
Berakhir : Sabtu, 07 Juni 2008, Pukul : 08.15 Wib

Temperatur Drying (oC)
MC Kayu (%9

70
60
50
40
30
20
10

Data Pengukuran Temperatur Drying dan MC Kayu Pada Ujicoba-2
3 Juni 2008 s/d 7 Juni 2008
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Jenis kayu

Ukuran kayu

Jumlah
Dimulai
Berakhir

Gambar 16. Pengukuran Temperatur Drying dan MC Kayu Pada Uji coba-2
: Kayu Sengon

:4x6cm

: 22 batang

: Selasa, 10 Juni 2008, Pukul : 09.40 Wib

: Sabtu, 14 Juni 2008, Pukul : 06.00 Wib
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Data Pengukuran Temperatur Drying dan MC Kayu Pada Ujicoba-3
10 Juni 2008 s/d 14 Juni 2008

~
o

[*2]
o

(&2
o
\

/

Temperatur Drying (oC)
MC Kayu (%)
w B
o o

0
O N < © 0 © N S © 0 © N T © 00 O N ¥ © 00 O N ¥ © 0O O N ¥ © © O N T © ©
TANOOFT NN OIT NS ANV OYTNGITAND DT OYTNSTN
S AN BN OO - NIDIANDBDSHDANITNSAL O - BADL NS OB O S N B
- - - N N - - - N N - - - - & N - - - -«

Waktu Pengukuran

e Temperatur Drying === MC Kayu == Set Point Temperatur‘

Gambar 17. Pengukuran Temperatur Drying dan MC Kayu Pada Uji coba-3

5. KESIMPULAN

Rule SURAM ini merupakan aturan yang berbasis logika fuzzy dengan memuat keadaan cuaca dan kondisi
udara yang diimplementasikan pada proses pengeringan kayu. Diperoleh 8 rule kontrol keluaran dengan
memanfaatkan operator logika fuzzy yang diimplementasikan pada alat pengering kayu tenaga surya. Kinerja
fuzzy controller ini akan mengoptimalkan pemakaian energi surya dengan meminimalkan konsumsi energi
listrik oleh Aeater. Rule kontrol ini diperlukan untuk mempertahankan suatu kondisi keadaan chamber sesuai
jadwal pengeringan kayu.

Memaksimalkan penggunaan energi surya, maka perlu dilakukan suatu sistem pengontrolan yang tanggap akan
perubahan besaran energi surya dan temperatur lingkungan. Rule SURAM mampu mengoptimalkan pengunanan
energi surya serta cepat tanggap akan perubahannya. Proses ini akan memberikan harapan akan penggunaan
minimal dari energi elektrik dan sistem cepat merespon perubahan-perubahan akan kondisi lingkungan.
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